
Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan di media sosial 
Facebook yang mengeklaim bahwa ada 
pembagian token listrik gratis pada bulan Maret 
2023.

Faktanya, klaim yang menyebutkan bahwa ada 
pembagian token listrik gratis pada bulan Maret 
2023 adalah tidak benar. Dilansir dari 
liputan6.com, Executive Vice President 
Komunikasi Korporat dan Corporate Social 
Responsibility (CSR) PT Perusahaan Listrik 
Negara (PLN) Diah Ayu Permatasari 
menyebutkan bahwa informasi dalam unggahan 
tersebut tidak benar. Seluruh informasi terkait 
subsidi listrik dan promo PLN dapat dilihat 
melalui aplikasi PLN Mobile atau melalui Contact 
Center PLN di 123.

 

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5231826/cek-fakta-hoaks-pembagian-token-gratis-pln-de

ngan-unduh-aplikasi-tertentu 
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Hoaks

1. [HOAKS] Pembagian Token Listrik Gratis Maret 
2023
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Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan pada media sosial Twitter mengenai Virtex yang beredar melalui 
aplikasi WhatsApp. Unggahan tersebut disertai dengan beberapa lampiran contoh video 
kerusakan ponsel yang dialami. Dalam video yang dilampirkan tersebut terlihat ponsel 
mengalami crash dan mati setelah membuka video yang disebut mengandung Virtex.

Faktanya, klaim yang menyebutkan ponsel mengalami crash atau mati setelah membuka 
video yang diklaim mengandung Virtex adalah salah. Dikutip dari situs turnbackhoax.id, video 
yang beredar tersebut corrupted sehingga info dimensi ketinggian video salah dan membuat 
sistem operasi Android tertentu mengalami crash dan restart. Dikutip dari kompas.com, 
dosen Ilmu Komputer Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta Rosihan Ari Yuana menilai 
video yang viral tersebut bukanlah Virtex. Ponsel penerima mengalami error lantaran 
resource atau memori RAM ponsel yang tidak cukup. Selain itu, penyebab lain yang juga bisa 
terjadi kemungkinan karena ruang memori untuk menyimpan data cache habis dan juga 
karena kemungkinan resolusi video terlalu besar.

 

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2023/03/13/salah-video-virus-virtex-dikirim-melalui-whatsapp/ 

- https://www.kompas.com/tren/read/2023/03/09/163000665/viral-video-disebut-virus-virtex-dikirim-v

ia-wa-bikin-ponsel-error?page=all 
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2. [HOAKS] Video Virus Virtex Dikirim Melalui 
WhatsApp
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Penjelasan :
Beredar pesan WhatsApp yang berisi permintaan 
data untuk kepentingan penyusunan database 
Komisi Pemilihan Umum (KPU). Pesan tersebut 
berasal dari nomor +6281232500080.

Faktanya, akun WhatsApp tersebut merupakan 
penipuan. KPU Provinsi Jawa Timur melalui akun 
resminya @KPU_JATIM, menegaskan bahwa 
pihaknya tidak pernah meminta data melalui 
WhatsApp untuk kepentingan penyusunan 
database KPU. Adapun terkait penyusunan 
database anggota KPU dan Badan Adhoc Pemilu 
2024, KPU memanfaatkan Sistem Informasi 
Anggota KPU dan Badan Adhoc (SIAKBA). KPU 
Provinsi Jawa Timur juga menegaskan bahwa tidak 
ada jabatan Sub Divisi Sumber Daya Manusia 
(SDM) dan Penelitian dan Pengembangan 
(Litbang) serta tidak ada nama Syamsul Huda yang 
menjadi komisioner, pejabat struktural dan 
fungsional, serta staf di lingkungan KPU Provinsi 
Jawa Timur. Pihak KPU mengimbau masyarakat 
untuk tidak memberikan data pribadi yang 
memuat informasi yang dikecualikan karena 
rentan disalahgunakan oleh pihak yang tidak 
bertanggung jawab dan apabila ditemukan aksi 
penipuan serupa, segera laporkan melalui laman 
resmi KPU kabupaten, kota, atau Provinsi Jawa 
Timur.

Link Counter:

- https://twitter.com/KPU_JATIM/status/1635509005627056128 
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3. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan KPU 
Provinsi Jawa Timur

https://twitter.com/KPU_JATIM/status/1635509005627056128
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Penjelasan :

Beredar melalui pencarian Google berupa nomor telepon 087878229301 yang 

mengatasnamakan PT BNI Life Insurance.

Faktanya, PT BNI Life Insurance melalui akun Twitter resminya @BNILifeID, 

mengklarifikasi bahwa nomor tersebut merupakan penipuan yang 

mengatasnamakan PT BNI Life Insurance. Adapun Contact Center resmi PT 

BNI Life Insurance yang dapat dihubungi hanya 1-500-045 dan email ke 

care@bni-life.co.id.

Link Counter:

- https://twitter.com/BNILifeID/status/1635471084572082177 
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4. [HOAKS] Nomor Telepon Resmi Mengatasnamakan 
PT BNI Life Insurance
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Penjelasan :

Beredar cuplikan video di media sosial Facebook yang mengeklaim bahwa Kapolri Jenderal 

Listyo Sigit Prabowo diperintahkan untuk memenjarakan Megawati Soekarnoputri selaku 

Ketua Umum Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP).

Faktanya, klaim yang menyebut Kapolri diperintahkan memenjarakan Megawati 

Soekarnoputri adalah keliru. Dilansir dari kompas.com, cuplikan video yang beredar di 

Facebook merupakan video KompasTV yang diunggah pada 7 Februari 2023. Adapun narasi 

yang dibacakan oleh narator dalam cuplikan video tersebut merupakan artikel dari 

wartaekonomi.co.id yang diterbitkan pada 6 Maret 2023.

 

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/03/13/174000982/-hoaks-megawati-dipenjara-atas-pe

rintah-kapolri?page=1 

- www.youtube.com/watch?v=IbN8d8jPkOw 

- https://wartaekonomi.co.id/read484803/megawati-dianggap-nyinyir-ke-emak-emak-pengajian-syafi

q-hasyim-jangan-suudzo 
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Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Kapolri Diperintahkan untuk 
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Penjelasan :

Beredar sebuah video di media sosial TikTok 

yang diklaim merupakan video korban 

kebakaran Pertamina Plumpang yang 

menangis hingga pingsan lalu kemudian 

dibawa oleh mobil ambulans. Video tersebut 

beredar dengan narasi "KEBAKARAN 

PERTAMINA MENYISAKAN DUKA DAN AIR 

MATA! 😭 #kebakaranpertamina 

#pertaminakebakaran 

#korbankebakaranpertamina 

#candrapermanash #candrasong".

Faktanya, dilansir dari kompas.com, klaim pada 

video tersebut adalah tidak benar. Pada video 

tersebut terlihat sebuah mobil ambulans 

dengan aksara Mandarin yang jika 

diterjemahkan menjadi "Benxi Iron and Steel 

Co. General Hospital" di mana rumah sakit 

tersebut berada di Kota Benxi, Cina. Sementara 

itu, belum diketahui peristiwa yang 

sebenarnya pada video tersebut. Namun, 

dapat dipastikan video tersebut tidak terkait 

kebakaran Depo Pertamina Plumpang.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/03/14/132000082/-hoaks-video-korban-kebakaran-plu

mpang-menangis-sampai-pingsan?page=all 
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6. [DISINFORMASI] Video Korban Kebakaran 
Pertamina Plumpang Menangis hingga Pingsan
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Penjelasan :

Beredar video di media sosial yang menyebutkan Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani 

mengungkapkan penggelapan dana Rp300 triliun di Kementerian Keuangan (Kemenkeu) 

merupakan perintah Presiden Joko Widodo (Jokowi), untuk membiayai persiapan Pemilihan 

Presiden (Pilpres) 2024.

Dilansir dari merdeka.com, klaim Menkeu Sri Mulyani sebut penggelapan dana Kemenkeu 

untuk biayai Pilpres adalah tidak benar. Faktanya, isi video tersebut berbeda dengan judul 

dan keterangan pada thumbnail video. Video tersebut hanya berisi Menkeu Sri Mulyani 

sedang berpidato, Presiden Jokowi saat menjalankan tugasnya sebagai Presiden RI, dan 

penunjukkan bukti korupsi berupa sejumlah uang. Selain itu, tidak ada pemberitaan yang 

menginformasikan penggelapan dana di Kemenkeu untuk mendanai Pilpres atas perintah 

Presiden Jokowi.

Link Counter:

- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-sri-mulyani-sebut-penggelapan-dana-kemen
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7. [DISINFORMASI] Sri Mulyani Sebut Penggelapan 
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